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ABSTRACT

The purpose of this research are to (1). Describe of the Programming
Sports Study Club (SSC) in Junior High School state 9 Salatiga, and (2) Describe
of the finance Implementation Program Sports Study Club (SSC) in Junior High
School state 9 Salatiga.

This is qualitative research and used ethnographic design. This research is
conducted in Junior High School state 9 Salatiga. The Informan in this research
are principle Head Master, Manager SSC, Coach SSC in Junior High School state
9 Salatiga, Trainer SSC in Junior High School state 9 Salatiga, atlet SSC Football
in Junior High School state 9 Salatiga, Stake holder Committee in Junior High
School state 9 Salatiga, Parents of participants SSC Football in Junior High
School state 9 Salatiga. Data collecting Method used interview, observation, and
documentation. Data analysis is revision from (1) data collection (2) data
reduction, (3) display data and (4) drawing conclusion. Data validity test used
credibility, tranferability, confermability and dependability.

The research’s results are (1). Make of the Programming Sports Study Club
(SSC) in Junior High School state 9 Salatiga done well in accordance with
specified standards are implemented at the beginning of the school year and
involving the entire school and steak holders. (2) Financing Implementation of the
Sport Study Club (KBO) in the Junior High School Football 9 Salatiga BOS
funded with 30% of 20% of funds committee independent funding (contributions)
parents / guardians of participants KBO by 40% and of the government's
development fund Salatiga 10%, in the implementation of the program shows the
board and the KBO Football coaches have the appropriate expertise and
management arrangement is an arrangement that is a solid stewardship, leadership
functions, organizing and coaching a good run so KBO run smoothly because of
its staff based on the ability of the chosen people.

Keywords: SSC Football, Formulation, Finance Implementation, Program.



PENDAHULUAN

Olahraga sepak bola merupakan olahraga permainan yang telah
mendunia. Di Indonesia olahraga ini tumbuh dan berkembang dengan pesat dan
mampu menggerakkan masyarakat dari berbagai lapisan untuk melakukan
aktifitas olahraga, yang memberikan dukungan dari slogan pemerintah tentang
olahraga yaitu memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat,
dengan harapan terciptanya suatu iklim yang kondusif untuk mencetak calon-
calon olahragawan yang berbakat dengan sasaran untuk mencapai prestasi yang
tinggi dan menantang bagi dunia olahraga nasional.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai
program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan
dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik
yang menyangkut aspek rohani maupun jasmani. Menurut Hurlock dalam Yusuf
(2006:95), bahwa sekolah berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan
kepribadian anak, baik dalam cara berfikir, bersikap, maupun berperilaku karena
sekolah merupakan substitusi dari keluarga dan guru sebagai substitusi dari orang
tua.

Bergulirnya demokratisasi yang mengiringi proses reformasi membawa
perubahan budaya kearah yang lebih terbuka dan demokratis. Faktor yang lain
adalah bentuk kurikulum yang digunakan.

Balitbang Depdiknas telah melakukan kajian tentang Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang merupakan pengembangan dari Kurikulum 1994. Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan konsep kurikulum yang menekankan
pada pengembangan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar
performansi tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum Berbasis
Kompetensi ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik agar dapat melakukan sesuatu
dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung
jawab (Mulyasa, 2003: 39).



Program otonomi daerah sangat berdampak cukup signifikan dalam
perkembangan dan kemajuan daerah di segala bidang. Dalam dunia pendidikan
setiap daerah berlomba untuk meningkatkan prestasi pendidikan di daerah
masing-masing sehingga bermunculan sekolah dengan karakteristik dan talenta
masing-masing.

Kalau diperhatikan, pendidikan disemua jenjang pada saat ini memiliki
kelemahan-kelemahan, diantaranya dalam proses pembelajarannya lebih
mementingkan aspek kognitif. Aspek kecerdasan emosional atau yang dikenal
dengan Emotional Quotient (EQ), dan sistem nilai (Values System) atau sering
kita kenal sebagai Kecerdasan beragama (kecerdasan religi) atau yang dikenal
dengan Spiritual Quotient (SQ) terabaikan. Sekolah dan masyarakat pada
umumnya kurang memperhatikan peserta didik dari segi kemampuan non
akademik.

Pemerintah didalam menyelesaikan masalah di atas pada tahun 2003
membuat suatu kebijakan dengan mengeluarkan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistim Pendidikan Nasional)
Bab IV Pasal 5 ayat 4 yang mengatakan bahwa “Warga negara yang memiliki
kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan Kkhusus”.
Sedangkan pada Bab V Pasal 12 ayat 1 dikatakan bahwa “Setiap peserta didik
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapat layanan pendidikan sesuai bakat,
minat dan kemampuannya”. Sebenarnya pada tahun 1993 pemerintah pernah
mengatur hal ini dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
054/U/1993 Pasal 15 ayat 2 dikatakan “Pelayanan pendidikan siswa yang
memiliki bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa melalui jalur pendidikan
sekolah dapat diberikan dengan menyelenggarakan program khusus dan program
kelas khusus.

Dengan latar belakang itulah SMP Negeri 9 Salatiga mengadakan
Kelompok Belajar Olahraga. KBO yang ada di SMP Negeri 9 Salatiga yaitu : (1)
Kelompok Belajar Olah-Raga (KBO) Renang. (2) Kelompok Belajar Olahraga
(KBO) Atletik. (3) Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Bola Voli dan (4)
Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak Bola, sehingga diharapkan selain SMP



Negeri 9 Salatiga mempunyai prestasi di bidang akademik akan tetapi juga dapat
menunjukkan eksistensi sebagai SMP yang mempunyai prioritas pada pendidikan
ketrampilan dan juga prestasi diberbagai kejuaraan olahraga.

Pengorganisasian Kelompok Belajar Olahraga (KBO) atau pelaksanaan
Kelompok Belajar Olahraga (KBO) dapat berlangsung dengan baik, apabila
sumber daya manusia penanggung jawab Kelompok Belajar Olahraga (KBO)
seseorang yang mempunyai keilmuan yang sesuai dengan bidang tersebut dan
memiliki pula manajerial yang baik.

Dalam pengelolaan Kelompok Belajar Olahraga (KBO) tersebut institusi
pemerintah dan lembaga pendidikan tentu saja mempunyai tanggung jawab untuk
memanfaatka secara optimal peralatan dan biaya yang sudah dikeluarkan oleh
pemerintah dengan jumlah yang sangat besar, lebih-lebih dalam pengadaan barang
sarana dan prasaarana Olahraga.

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan KBO Sepak Bola adalah
Standard operasional. Dalam pengelolaan KBO Sepak Bola perlu dilakukan
standarisasi prosedur yang telah dibakukan, standarisasi tersebut memerlukan
kerja sama antara pihak pengelola, pelatih dan atlit sepak bola. Sementar ini yang
telah dibakukan adalah standarisasi pelatih untuk mengadakan Sekolah Sepak
Bola (SSB), jika Kelompok Belajar Olahraga (KBO) yang ada di sekolah-sekolah
dalam pelaksanaan pelatihannya mengacu pada Sekolah Sepak Bola (SSB) maka
standarisasi pelatihnya harus ada tiga pelatih yang sudah bersertfikat pelatih dari
PSSI.

Peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana
pengelolaan Kelompok Belajar Olahraga utamanya Sepak Bola di SMP N 9
Salatiga mulai dari penyusunan program sampai dengan pembiayaan pelaksanaan
program dengan harapan penelitian ini dapat memberikan informasi untuk
menjadi bahan pembanding dan kajian pelaksanaan program pengelolaan
kelompok belajar olahraga di sekolah tersebut pada khususnya dan sekolah lain
pada umumnya.

Fokus Penelitian ini adalah “Bagaimana pengelolaan Kelompok Belajar
Olahraga (KBO) Sepakbola di SMP Negeri 9 Salatiga, yang dijabarkan dalam dua



sub fokus sebagai berikut : (1) Bagaimana penyusunan program Kelompok
Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di SMP Negeri 9 Salatiga. (2) Bagaimana
pembiayaan pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola
di SMP Negeri 9 Salatiga.

Ada dua tujuan Penelitian antara lain : (1) Tujuan Umum maksudnya
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Bagaimana
Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak Bola di SMP Negeri 9 Salatiga. (2)
Tujuan Khusus ada dua yaitu : (a) Mendeskripsikan bagaimana penyusunan
program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di SMP Negeri 9
Salatiga. (b) Mendiskripsikan bagaimana pembiayaan pelaksanaan program
Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di SMP Negeri 9 Salatiga.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan : (1) manfaat teoritis
untuk menambah khasanah keilmuan yaitu dalam ilmu perilaku organisasi dan
manajemen. Selain itu juga dapat dimanfaatkan sebagai wacana akademik bagi
dunia pendidikan dalam meningkatkan mutu dan profesionalitas pelatih atau guru
dalam pengelolaan Kelompok Belajar Olah-raga Sepak Bola pada tingkat Sekolah
Menengah tingkat Pertama. (2) meberikan manfaat praktis kepada : (a) pengelola
Kelompok Belajar Olahraga khususnya Sepak Bola pada tingkat Sekolah
Menengah tingkat Pertama sebagai pertimbangan kebijakan dalam rangka
meningkatkan kualitas pengembangan Kelompok Belajar Olah-raga. (b) Kepala
Sekolah dapat dijadikan input dalam melakukan koordinasi bagi pengembangan
dan pengambilan kebijakan pembiayaan suatu Kelompok Belajar Olah-raga di
sekolahnya masing-masing. (c) guru utamanya guru Pendidikan Jasmani Olaraga
dan Kesehatan (PJOK) dapat berperan serta dalam membantu pihak yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan Kelompok Belajar Olah-raga untuk
meningkatkan kualitas olahraga di sekolah tempat guru bekerja. (d) Pelatih dapat
berperan serta dalam membantu pihak yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan Kelompok Belajar Olah-raga untuk meningkatkan kualitas olahraga
di sekolah tempat guru bekerja. (e) dunia pendidikan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengelolaan pendidikan khusunya dalam mengelola

penyusunan program latihan dan penyusunan pembiayaan pelaksanaannya dalam



pengelolaan Kelompok Belajar Olah-raga. (e) Komite Sekolah dapat
berpartisipasi dalam pembuatan program latihan dan penyusunan anggaran
penggunaan dana untuk pengelolaan Kelompok Belajar Olah-raga serta
memberikan sumbangan dana untuk melengkapi fasilitas olahraga utamanya

sepak bola.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif menggunakan analisis
data secara induktif. Menurut Strauss dan Corbin dalam Santosa (2010:6),
penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Hal ini
dimaksudkan agar penelitian ini lebih bersifat naturalistik sehingga situasi
lapangan akan bersifat natural, alami, wajar, dan tidak ada tindakan manipulasi,
pengaturan, ataupun eksperimen (Harsono, 2008: 155). Dalam penelitian kualitatif
lebih  mementingkan penjelasan fenomena sebagaimana adanya atau secara
alamiah dimana peneliti tidak memanipulasi kejadian itu (Jaladri, 2010: 4). Dari
itu peneliti berusaha untuk mengamati fenomena sebagaimana orang yang diteliti
memberi arti terhadap fenomena tersebut, dan tidak hanya melihat pada kategori-
kategori yang ditentukan sebelumnya oleh peneliti yaitu berusaha untuk
mengetahui pengelolaan Kelompok Belajar Olahraga Sepak Bola di SMP Negeri
9 Salatiga,

Desain penelitian ini adalah etnografi, Peneliti menggunakan desain
etnografi dengan alasan bahwa penelitian ini akan membahas suatu budaya dalam
pendidikan mengenai pengelolaan Kelompok Belajar Olahraga Sepak Bola yang
akan mengalami perubahan dan berlangsung secara terus menerus dan lebih
mengacu pada sebagian atau keseluruhan proses pendidikan (Mantja dalam
Harsono, 2008: 156).

Data dalam penelitian ini merupakan bahan mentah yang didapat peneliti
dari penelitiannya, berupa fakta ataupun keterangan yang dapat digunakan sebagai
dasar analisis. Sedang sumber data adalah hasil observasi, hasil wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah Kepala Sekolah,



Kesiswaan dan Koordinator lapangan serta para pelatih Kelompok Belajar
Olahraga (KBO) Sepak Bola SMP Negeri 9 Salatiga selaku orang yang
membimbing siswa peserta KBO Sepak Bola disekolah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan disekolah dengan
tenaga pendidikan yang diperoleh melalui dokumen laporan pembelajaran,
pengamatan langsung dilapangan, dan berdasarkan teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi yang merupakan gabungan dari wawancara mendalam,
observasi dan dokoumentasi.

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
dalam situs yang dikembangkan oleh Miles Huberman. Data yang sudah
terkumpul dibuat dalam matriks. Dalam matriks akan disajikan penggalan-
penggalan data deskriptifsekitar peristiwa atau pengalaman tertentu yang
menyekat data sebelum dan sesudahnya. Sesudah data dimasukkan kedalam
matriks selanjutnya dibuat daftar cek (Hubeman, 2007: 139-140).

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
artinya teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan, penggunaan sumber, yang
berarti membandingkan dan mengecek balik keterpercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif..
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu (Moleong, 2006: 178).

Temuan Penelitian.
1. Penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di SMP
Negeri 9 Salatiga.
a. Dalam pelaksanaan Kelompok Belajar Olahraga di SMP Negeri 9 Salatiga
di awali dengan penyusunan program masing-masing cabang olahraga pada
setiap awal tahun ajaran baru yaitu pada saat MOS (Masa Orentasi Siswa).
b. Para pelatih mempunyai tanggung jawab untuk menyusun program latihan.
c. Kelompok Belajar Olahraga di SMP Negeri 9 Salatiga merupakan program

kerja Kesiswaan.



d. Dari Kelompok Belajar Olahraga sepakbola mempunyai program dan target
untuk dalam waktu satu tahun kedepan menjadi juara LIPIO Piala Presiden
Tingkat SMP se Jawa-Tengah.

e. Dengan menyusun program kegiatan Kelompok Belajar Olahraga sekolah
benar-benar tahu kegiatan yang akan dilaksanakan.

f. Dengan menyusun program kegiatan Kelompok Belajar Olahraga
diharapkan mampu mencukupi dan mendistribusikan kebutuhan anggaran.

g. Dengan menyusun program kegiatan Kelompok Belajar Olahraga
diharapkan semua kegiatan yang telah di susun akan dapat berjalan dengan
lancar tanpa adanya masalah yang berarti yang dapat menggagalkan
program dan target dari kegiatan yang direncanakan.

h. Dengan menyusun program kegiatan Kelompok Belajar Olahraga maka
RAPBS (Rencana Anggaran Pembelajan Sekolah) dapat untuk segera di
ajukan dalam rapat bersama komite agar dapat segera disahkan menjadi
APBS dalam setahun kedepan.

I. Penyusunan program kegiatan Kelompok Belajar Olahraga memberikan
kemudahan dalam melatih karena target yang telah dibuat dan akan dicapai
lebih jelas.

J. Penyusunan Program Kelompok Belajar Olahraga bersifat terbuka, artinya
siap untuk menerima masukan dari berbagai pihak sehingga dalam proses
pelaksanaan pelatihannya dalam meningkatkan ketrampilan psichomotor
anak (peserta) KBO, terutama Kelompok Belajar Olahraga Sepak bola dapat
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai hasil yang optimal sesuai
dengan harapan atau target.

k. Prinsip dari penyusunan proram Kelompok Belajar Olahraga adalah
memperlancar dan mempermudah pelaksanaan kegiatan Kelompok Belajar
Olahraga.

. Pembiayaan Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak

bola di SMP Negeri 9 Salatiga.



. SMP Negeri 9 Salatiga melaksanakan 4 macam cabang olahraga yaitu
Renang, Atletik, Bola voli dan Sepak bola sesuai dengan instruksi Kabag
Disdipora Kota Salatiga.

. Pembiayaan Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO)
Sepak bola dibiayai dari dana BOS sebesar 30% dana Komite sebesar 20%
dana mandiri (iuran) orang tua /wali peserta KBO sebesar 40% dan dari
dana pembinaan pemerintah Kota Salatiga (Dikluspora Salatiga) sebesar
10%. Sementara dari Pengurus Cabang Daerah PSSI belum memberikan
bantuan pendananaan pembinaan.

. dalam pelaksanaan programnya menunjukkan pengurus dan para pelatih
KBO Sepakbola mempunyai bidang keahlian yang sesuai serta susunan
kepengurusan yang ada merupakan susunan kepengurusan yang solid.

. Dalam pengorganisasian fungsi kepemimpinan, dan kepelatihan dijalankan
secara baik sehingga KBO dapat berjalan dengan lancar karena
kepengurusannya didasarkan atas kemampuan orang yang dipilih.

. Prinsip memperlancar  pelaksanaan  program dilakukan  dengan
memperhatikan kebersamaan dan keterbukaan dalam penyusunan program
sehingga dalam pelaksanaanya nanti setiap komponen yang berperan dalam
program masing-masing telah memahami dan saling memberikan dukungan
yang searah dan satu tujuan sehingga peserta Kelompok Belajar Olahraga
tidak menjadi bingung.

. Prinsip mempermudah pelaksanaan program di implementasikan dengan
menyampaikan program tersebut secara terbuka kepada seluruh komponen
sekolah dan utamanya kepada komite sekolah sebagai penopang pendanaan
yang utama.

. Dalam pelaksanaannya Kelompok Belajar Olahraga Sepak Bola SMP
Negeri 9 Salatiga dimulai sejak bulan Juli pada awal tahun ajaran baru.
Pada awal-awal bulan tahun ajaran baru ini masih dalan periodisasi

pemantauan bakat.
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h. Untuk pelatih sepak bola belum semuanya mempunyai sertipikat pelatih
yang mestinya menjadi suatu persyaratan untuk berdirinya sebuah Skolah
Sepak Bola (SSB).

I. Pelaksanaan Kelompok Belajar Olahraga Sepak bola mempunyai tujuan dan
manfaat yang sangat berarti bagi perkembanagan sekolah diantaranya (1)
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakat
dan minatnya. (2) meningkatkan prestasi sekolah lewat kegiatan olahraga.
(3) memberikan kegiatan positif dan terarah kepada peserta didik. (4)
meningkatkan kebugaran terutama peserta KBO Sepak Bola. (5) mencari
atlit olahraga utamanya Sepak Bola sedini mungkin sesuai dengan bakat dan
minat. (6) memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat agar dapat
memberikan kepuasan masyarakat yang menyekolahkan putra putrinya di
sekolah ini sehingga input kompetensi siswa meningkat. (7) mempersiapkan
agenda kegiatan OOSN dan POPDA serta POPNAS dan khusus untuk
Sepak Bola pada kegiatan LIPIO”.

J. Pelaksanaan Kelompok Belajar Olahraga Sepak bola mempunyai target
pada tahun 2013 minimal dapat meraih medali perak pada kejuaraan Liga
Pelajar Indonesia (LIPIO) tingkat Jawa Tengah.

k. Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga di SMP N 9 untuk sepak
bola hanya punya kesempatan berlatih dua kali dalam satu minggu yaitu
pada hari Selasa dan Sabtu saja sehingga pelaksanaannya perlu adanya
program extended (penugasan pada peserta KBO Sepak bola untuk
mengikuti kegiatan sekolah sepak bola di kampung masing-masing).

I. Kelompok Belajar Olahraga Sepak Bola SMP Negeri 9 Salatiga tahun ini
mampu meraih juara | pada Liga Pelajar Indonesia (LIPIO) Piala Presiden
tingkat SMP kota Salatiga tahun 2012,

m. Dalam pelaksananaan program KBO sepak bola di SMP Negeri 9 Salatiga
Sarana dan Prasarana belum memadai.

n. Keberhasilan KBO Sepak Bola di SMP Negeri 9 Salatiga adalah rasa
optimis, kedisiplinan dan semangat atlit serta kerja sama yang baik antar
para pengurus, serta target dalam penyusunan program.
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0. Pelaksanaan latihan Kelompok Belajar Olahraga Sepak bola SMP Negeri 9
Salatiga ini dilaksanakan di luar lingkungan sekolah, yaitu di lapangan
sepakbola Gendongan dan Stadion Kridanggo Salatiga.

p. Kelompok Belajr Olahraga Sepak Bola SMP Negeri 9 Salatiga saat ini baru
di usahakan untuk menambah intensitas latihannya yaitu dari satu minggu
dua kali menjadi satu minggu tiga kali dengan satu harapan untuk tahun
2013 SMP Negeri 9 dapat meraih juara Liga Pelajar Indonesia Unior
(LIPIO) tingkat Propinsi Jawa-Tengah.

g. Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga Sepak Bola di SMP
Negeri 9 Salatiga merupakan salah satu cara sekolah memberikan pelayanan
yang maksimal kepada masyarakat untuk mendapatkan kepuasan dan
memberikan motivasi pendidikan berkarakter yang dapat diambil dari sikap
olahraga yaitu : jujur, sportif, penuh tanggung jawab, mampu bekerja sama

dan mampu memahami orang lain serta disiplin dan berkemauan keras.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN.
1. Penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di
SMP Negeri 9 Salatiga.
Penyusunan program kegiatan Kelompok belajar Olahraga sepak bola
SMP Negeri 9 Salatiga disusun oleh pelatih yang bertugas sesuai dengan
bidang tugas dan bidang keahlian masing-masing. Susunan pengurus yang ada
merupakan susunan yang solid, fungsi kepemimpinan, pengorganisasian dan
kepegawaian dijalankan secara baik, sehingga KBO dapat berjalan dengan
lancar karena proses pemilihan kepengurusan dan rekrutmen palatih didasarkan
atas kemampuan orang yang dipilih.
Pelaksanaan kegiatan Kelompok Belajar Olahraga (KBO) di SMP Negeri
9 Salatiga diawali dengan penyusunan atau membuat program-program pada
masing-masing Kelompok Belajar Olahraga (KBO). Pada dasarnya
penyusunan program KBO Sepak Bola sama dengan penyusunan program-
program Kkegiatan yang lain seperti Atletik, Renang, Bola Voli maupun
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program-program kegiatan kesiswaan yang lain, bahkan didalam penyusunan
program kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dan kepramukaan serta
Usaha Kesehatan Sekolah dan Palang Merah Remaja (PMR) tidak jauh
berbeda. Dalam program-program tersebut di uraikan tujuan yang ingin
dicapai, materi yang akan diberikan, cara-cara pelatihan, periodesasi latihan,
pembiayaan, dan pemilihan atlit berbakat serta target yang di harapkan.

Penyusunan program kegiatan Kelompok Belajar olahraga di SMP
Negeri 9 Salatiga juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Thomas; Co”™ te” & Deakin tahun 2002, yang menyatakan
pentingnya menyusun program olahraga bagi perkembangan fisik, psikologis,
sosial, dan intelektual, pemuda.

SMP Negeri 9 Salatiga dalam penyusunan program Kelompok Belajar
Olahraga Sepak Bola saat ini yang digunakan adalah program Tingkat Satuan
Pendidikan, artinya program tersebut merupakan perumusan dari para pelatih
Sepak bola di sekolah tersebut dalam hal ini SMP Negeri 9 Salatiga yang
dikembangkan dan disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah tersebut hal ini dikarenakan sistim Kelompok Belajar Olahraga ini
masih baru dan sampai dengan saat ini belum ada petunjuk Khusus dalam
penyusunan program yang telah dibakukan baik pada tingkat daerah apalagi
pada tingkat Nasional sehingga para pelatih Kelompok Belajar Olahraga
(KBO) di SMP Negeri 9 Salatiga dengan keterbatasan sarana dan prasarana
yang ada serta pengetahuan dan kemampuannya maka di SMP Negeri 9
Salatiga dilaksanakan program sistim Pelatihan extended artinya setiap atlit
sepak bola SMP Negeri 9 Salatiga diwajibkan untuk berlatih mengikuti
Sekolah Sepak Bola (SSB) yang diminati dan diadakan di desa atau kampung
masing-masing dan di adakan kerjasama atau koordinasi dengan para pengelola
SSB tersebut. Para pelatih Kelompok Belajar Olahraga (KBO) di SMP Negeri
9 Salatiga senantiasa berusaha mengembangkan program kerja KBO sepak
bola ini untuk lebih “hidup”.

Penyusunan program kegiatan KBO sepak bola SMP Negeri 9 salatiga
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Benson tahun 1997,
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yang menyoroti pentingnya program olahraga dilaksanakan di atas aset

perkembangan dan sesuai pengaturan fitur, serta menyoroti peran penting

Sebuah model penyusunan program olahraga diterapkan, dari para pembuat

kebijakan, organisasi olahraga, pelatih dan orang tua dalam mendorong

pembangunan pemuda yang positif.

2. Pembiayaan Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO)
Sepak bola di SMP Negeri 9 Salatiga.

Kelompok Belajar Olahraga (KBO) di SMP Negeri 9 Salatiga
pendanaannya diperoleh dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang
penggunaannya juga sudah ditentukan oleh pemerintah dan dikendalikan
dengan perundang-undangan, dana komite dan dana mandiri dari orang tua /
wali atlit peserta KBO sepak bola itu sendiri serta dana pembinaan dari
Disdikpora.

Biaya KBO sepakbola SMP Negeri 9 Salatiga/ bulan

No Jenis pengeluaran Rupiah
1 | Sewa lapangan ( 2 tempat) @ Rp. 100.000,00 200.000,00
2 | 2 orang pelatih @ Rp. 300.000,00 600.000,00
3 | Pelatih pembantu 200.000,00
4 | Penyediaan minum (air mineral) 100.000,00

JUMLAH 1.100.000,00

(Sumber : Kesiswaan SMP Negeri 9 Salatiga)

Sedang kan sumber dana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Sumber Dana Pembiayaan KBO sepakbola SMP Negeri 9 Salatiga.
No. SUMBER DANA BESAR BESAR KETERANG
DANA/BLN DANA/TAHUN AN
1 | BOS Rp. 300.000,00 | Rp. 3.000.000,00 Pembiayaan /
2 | Komite Rp. 200.000,00 | Rp. 2.000.000,00 | Penganggaran
3 | pembinaan pelaksanaan
Disdikpora Rp. 100.000,00 | Rp. 1.000.000,00 kegiatan dalam
4 | Swadaya (iuran 1 tahun
Orang tua peserta) Rp. 500.000,00 | Rp. 5.000.000,00 diperhitungkan
JUMLAH Rp.1.100.000,00 | Rp.11.000.000,00 10bl.

(Sumber : Kesiswaan SMP Negeri 9 Salatiga)

hasil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Plats and Smith (2007), dalam penelitian ini menunjukkan
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bahwa setiap klub harus memiliki strategi pendanaan dan pembiayaan
tersendiri untuk mempertahankan eksistensinya di masa Krisis.

Sistim pembiayaan Kelompok Belajar Olahraga (KBO) sepak bola di
SMP Negeri 9 Salatiga juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Burns (2008) yang mengatakan Strategi pembiayaan sepakbola dapat
dilakukan melalui securitisation. Model pembiayaan sepakbola menyarankan
adanya kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan pembiayaan.
Dengan model ini klub akan menjadi kuat, kaya, dan akan memiliki kinerja
yang baik.

Dalam pendanaan yang tercukupi program-program pertandingan secara
berjenjang maupun turnamen-turnamen yang lain akan terlaksana sesuai
rumusan program yang telah disusun dengan tujuan para atlit sepak bola akan
menemukan pengalaman-pengalaman baru dan kematangan juarapun akan
tercapai sehingga para atlit sepak bola akan terdorong untuk lebih bersemangat
didalam latihannya dan didalam proses pelatihannya menjadi tidak
membosankan serta dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan
kompetensinya baik secara individu maupun tim yang akan membawa
perubahan dalam pengembangan penyusunan program pada tahun berikutnya.

Hasil yang dicapai tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Miller (2004), penelitian ini mengungkapkan bahwa
pembiayaan olahraga, terutama sepakbola dapat dilakukan melalui strategi
Franchise. Strategi ini cukup efektif untuk mendapatkan pendanaan untuk
klub.

Didalam interaksi guru dengan siswa dengan dua bahasa pada awal-
awalnya memang sulit untuk menemukan pemahaman bersama, namun lambat
laun setelah terbiasa mereka akan menemukan pandangan yang komprehensif
bahkan mampu menumbuhkan umpan balik yang sangat berati bagi
pengembangan kompetensi siswa, demikian pula didalam dunia olahraga
sepak bola, pengalaman-pengalaman atlit yang berbeda dari berbagai klub
ataupun sekolah sepak bola (SSB) pada awalnya akan sulit untuk dipadukan.
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Teori Hasil Penelitian.
1. Penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola di
SMP Negeri 9 Salatiga.

Pembentukan Kelompok Belajar Olahraga SMP Negeri 9 Salatiga
berdasarkan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas (Sistim Pendidikan Nasional) Bab IV Pasal 5 ayat 4; Bab V
Pasal 12 ayat 1; Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
054/U/1993 Pasal 15 ayat 2; SK Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga pada
Dinas Pendidikan (Disdikpora) Kota Salatiga; slogan Salatiga sebagai Kota
Olahraga; dan Program kerja kesiswaan SMP Negeri 9 Salatiga.

Sedangkan Maksud dan tujuan dari diadakannya Kelompok Bebajar
Olahraga di SMP Negeri 9 Salatiga adalah: memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan minatnya; meningkatkan
prestasi sekolah lewat kegiatan olahraga; memberikan kegiatan positif dan
terarah kepada peserta didik; meningkatkan kebugaran terutama peserta KBO
Sepak Bola; mencari atlit olahraga utamanya Sepak Bola sedini mungkin
sesuai dengan bakat dan minat; memberikan pelayanan maksimal kepada
masyarakat agar dapat memberikan kepuasan masyarakat yang menyekolahkan
putra putrinya di SMP Negeri 9 Salatigai sehingga input kompetensi siswa
meningkat; mempersiapkan agenda kegiatan OOSN dan POPDA serta
POPNAS dan khusus untuk sepak bola mempunyai program dan target untuk
dalam waktu satu tahun kedepan menjadi juara LIPIO Piala Presiden Tingkat
SMP se Jawa-Tengah.

Penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) sepak bola di
SMP Negeri 9 merupakan program kerja Kesiswaan Salatiga yang disusun para
pelatih KBO dan bersifat terbuka, artinya siap untuk menerima masukan dari
berbagai pihak dengan tujuan memberikan kemudahan dan sekolah benar-
benar tahu kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga sekolah mampu
mencukupi dan mendistribusikan kebutuhan anggaran sehingga dalam proses
pelaksanaan pelatihannya dalam meningkatkan ketrampilan psichomotor anak
(peserta) KBO dapat terlaksana dengan optimal dan mempermudah serta
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memperlancar pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga dan semua
kegiatan yang telah di susun akan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya
masalah yang berarti yang dapat menggagalkan program dan target dari
kegiatan yang direncanakan.

. Pembiayaan Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO)
Sepak bola di SMP Negeri 9 Salatiga.

Model pembiayaan dan strategi pembiayaan klub dalam pendanaan dan
pembiayaan tersendiri yang dapat kita lihat dari adanya kerjasama dengan
berbagai pihak untuk mendapatkan pembiayaan, karena dengan model ini
kelompok belajar olahraga sepak bola akan menjadi kuat, dan akan memiliki
kinerja yang baik untuk mempertahankan eksistensinya. Pembiayaan KBO
sepakbola di SMP Negeri 9 Salatiga dibiayai dari: 1) dana BOS sebesar 30%
yaitu Rp. 300.000,00, 2) dana Komite sebesar 20% yaitu Rp. 200.000,00, 3)
dana mandiri (iuran) orang tua /wali peserta KBO sebesar 40% vyaitu Rp.
400.000,00, dan 4) dari dana pembinaan pemerintah Kota Salatiga (Dikluspora
Salatiga) sebesar 10% yaitu Rp. 100.000,00, pada setiap bulannya. Sementara
dari Pengurus Cabang Daerah PSSI dan perusahaan yang ada dikota Salatiga
masih diharapkan untuk memberikan bantuan pendananaan pembinaan ataupun
dana sponsor.

Dalam peretanggung jawaban pendanaan yang besar ini pelaksanaan
programnya menunjukkan pengurus dan para pelatih KBO Sepakbola
mempunyai bidang keahlian yang sesuai serta susunan kepengurusan yang ada
merupakan susunan kepengurusan yang solid, karena fungsi kepemimpinan,
dan kepelatihan dijalankan secara baik sehingga KBO dapat berjalan dengan
lancar karena kepengurusannya didasarkan atas kemampuan orang yang
dipilih.

Sebagai wujud kerjasama yang baik dalam pelaksanaan Kelompok Belajar
Olahraga sepak bola yaitu dengan adanya program extended (penugasan pada
peserta KBO Sepak bola untuk mengikuti kegiatan sekolah sepak bola di
kampung masing-masing) karena pembinaan atau latihan yang ada di SMP
Negeri 9 Salatiga hanya punya kesempatan berlatih dua kali dalam satu minggu
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yaitu pada hari Selasa dan Sabtu saja sedangkan target yang dibuat pada tahun

2013 minimal dapat meraih medali perak pada kejuaraan Liga Pelajar

Indonesia (LIPIO) tingkat Jawa Tengah, yang pada tahun 2012 ini baru mampu

meraih juara | pada Liga Pelajar Indonesia (LIPIO) Piala Presiden tingkat SMP

kota Salatiga tahun 2012.
PENUTUP

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut : (1)
penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak Bola di SMP
Negeri 9 Salatiga. Penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO)
Sepak Bola di SMP Negeri 9 Salatiga dilakukan oleh para pelatih diawali dengan
penyusunan program kegiatan yang dijabarkan dalam program kerja yang pada
dasarnya sama dengan penyusunan program kegiatan kesiswaan yang lain, yang
didalamnya di uraikan tujuan yang ingin dicapai, materi yang akan diberikan,
cara-cara pelatihan, periodesasi latihan, pembiayaan, pembuatan kalender
kegiatan dan pemilihan atlit berbakat serta target yang di harapkan. (2)
Pembiayaan Pelaksanaan program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) Sepak bola
di SMP Negeri 9 Salatiga.Model pembiayaan Kelompok Belajar Olahraga dfi
SMP Negeri 9 Salatiga mempunyai strategi pembiayaan tersendiri yang dapat kita
lihat dari adanya kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan
pembiayaan, Pembiayaan KBO sepakbola di SMP Negeri 9 Salatiga dibiayai dari:
(a) dana BOS sebesar 30%, (b) dana Komite sebesar 20%, (c) dana mandiri
(iuran) orang tua /wali peserta KBO sebesar 40%, dan (d) dari dana pembinaan
pemerintah Kota Salatiga (Dikluspora Salatiga) sebesar 10%. Sementara dari
Pengurus Cabang Daerah PSSI dan perusahaan yang ada dikota Salatiga masih
diharapkan untuk memberikan bantuan pendananaan pembinaan ataupun dana
sponsor, karena dengan model ini kelompok belajar olahraga sepak bola akan
menjadi kuat, dan akan memiliki kinerja yang baik untuk mempertahankan
eksistensinya.
Pelaksanaa program Kelompok Belajar Olahraga (KBO) di SMP Negeri
9 Salatiga menggunakan sistim extended maksud dari sistim ini adalah agar
para atlit sepak bola mampu menerapkan teori-teori yang telah didapat dari
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pelatin dan mampu mengembangkan kemampuan ketrampilan pribadinya
sehingga latihan berikutnya dapat lebih kreativ dan inovatif dalam
pengembangannya dan dapat menekan biaya pelaksanaan program latihan. Jika
penyusunan program Kelompok Belajar Olahraga sepak bola secara prosedural
dan dibuat oleh para pelatih secara bersama-sama dengan mempertimbangkan
sarana dan prasaarana serta biaya, maka akan tercipta kondisi yang kondusif
dan inovatif dalam pengembangan program di tahun berikutnya. Jika ada kerja
sama antara sekolah dengan instansi terkait dan perhatian dari berbagai pihak
terhadap Kelompok Belajar Olahraga sepak bola maka akan terlaksana
program dan tercapai target yang telah ditentukan serta mudah dalam mencari
solusi jika ada masalah utamanya dalam pembiayaan pelaksanaan program
KBO ini.
Saran yang dapat peneliti berikan antara lain (1) Bagi Sekolah tempat penelitian,
penelitian tentang pengelolaan hendaknya dapat dijadikan bahan evaluasi dan
masukan guna meningkatkan pengelolaan Kelompok Belajar Olahraga khususnya
sepak bola. (2) Bagi Pengelola Kelompok Belajar Olahraga, penyusunan program
KBO sepak bola hampir sama dengan penyusunan program-program kesiswaan
yang lain, namun karena adanya tuntutan persyaratan tertentu dalam
pengembangan KBO sepak bola utamanya maka diharapkan para pelatih yang
belum memiliki sertipikat pelatih untuk dapat di tingkatkan kompetensinya
dengan menyertakan pada diklat yang ada sehingga tujuan dan target dapat
tercapai. (3) Bagi para pelatih Kelompok Belajar sepak bola khususnya, untuk
selalu mengembangkan program dan metode latihan dengan berbagai cara baik
lewat media massa elektronik maupun media massa cetak. (4) Bagi peneliti,
bahwa masih banyak kajian yang belum disentuh dalam penelitian ini, maka
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajiannya dalam penelitian ini.(5)
Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
referensi dalam penelitian sejenis berikutnya.
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